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ABSTRACT

COVID-19 infection is more susceptible to occur in the elderly, the involvement of the cardiovascular system can also play a role as a primary and secondary factor for COVID-19 infection. By using the method literature review which was traced through 5 databases (PubMed, Science Direct, The Lancet, medRxiv, and Google Scholar) in 2015- 2020 and selected according to inclusion and exclusion criteria using JBI Critical Appraisal tools and paying attention to the PEOS framework with the keyword ((( (elderly) OR patients) AND coronavirus) AND cardiovascular system and found 10 full text articles that could be analyzed. There is a relationship between COVID-19 infection and the cardiovascular system, the incidence of COVID-19 infection and an explanation of the cardiovascular system that occurs in the elderly. Overall, the articles that have been researched show significant results of data analysis and testing and use the same study design with an average of 200 respondents. The existence of a significant relationship between COVID-19 infection and the cardiovascular system is indicated by the occurrence of complications that occur in the cardiovascular system of the elderly due to COVID-19 infection. Complications that occur in the cardiovascular system with COVID-19 infection in the elderly are not known for certain whether it will have a long-term impact or not, so further research is needed on this.
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ABSTRAK

Infeksi COVID-19 lebih rentan terjadi pada usia lanjut, keterlibatan sistem kardiovaskuler juga dapat berperan sebagai faktor primer maupun faktor sekunder terhadap infeksi COVID-19. Dengan menggunakan metode literature review yang ditelusuri melalui 5 database (PubMed, Science Direct, The Lancet, medRxiv, dan Google Scholar) pada tahun 2015-2020 dan diseleksi sesuai kriteria inklusi dan eklusi menggunakan JBI Critical Appraisal tools dan memperhatikan PEOS framework dengan keyword (((elderly) OR patients) AND coronavirus) AND cardiovascular system dan ditemukan 10 artikel full text yang dapat dianalisis. Terdapat hubungan infeksi COVID-19 dengan sistem kardiovaskuler, kejadian infeksi COVID-19 dan terdapat penjelasan sistem kardiovaskuler yang terjadi pada lansia. Secara keseluruhan, artikel yang telah diteliti menunjukkan hasil analisis data serta pengujian yang signifikan dan menggunakan desain studi yang sama dengan rata-rata responden sebanyak 200 responden. Adanya hubungan yang signifikan antara infeksi COVID-19 dengan sistem kardiovaskular ditunjukkan dengan timbulnya komplikasi yang terjadi pada sistem kardiovaskuler lansia akibat infeksi COVID-19. Komplikasi yang terjadi pada sistem kardiovaskuler dengan infeksi COVID-

19 pada lansia belum diketahui secara pasti apakah akan berdampak jangka panjang atau tidak, untuk itu diperlukan penelitian lebih lanjut akan hal tersebut.
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Pendahuluan
Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) merupakan virus penyebab terjadinya krisis kesehatan di seluruh dunia karena penyebarannya yang begitu cepat dan meluas. Siagian (2020) menyebutkan bahwa beberapa peneliti dari berbagai negara mengemukakan bahwa kelompok lansia adalah kelompok yang paling rentan terkena infeksi COVID-19 dikarenakan sistem kekebalan tubuh yang menurun seiring bertambahnya usia. Usia merupakan faktor risiko yang dominan pada penyakit kardiovaskular dan efek penuaan terhadap fungsi imun yang akan membawa dampak pada kerentanan dan derajat keparahan infeksi COVID 19, gangguan regulasi sistem imun tersebut akan menyebabkan peningkatan insidens penyakit kardiovaskular (Hasanah et al., 2020). Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menjelaskan hubungan antara infeksi Covid-19 dengan sistem kardiovaskuler pada lansia.

Metodologi
Penelitian ini menggunakan desain penelitian studi literature review. Pencarian literatur dilakukan pada bulan Juli – November 2020. Penelusuran literatur dalam literature review ini menggunakan empat database diantaranya adalah Pubmed, Science Direct, The Lancet dan Google Scholar. Dalam pencarian artikel menggunakan kata kunci sebagai berikut (((elderly) OR patients) AND coronavirus) AND cardiovascular system. Dalam pencarian yang dilakukan ditemukan sejumlah 94 artikel yang terdiri dari 30 artikel Pubmed, 51 artikel Science Direct, 2 artikel The Lancet, 2 artikel medRxiv, dan 9 artikel Google Scholar. Setelah dilakukan skrining terhadap artikel- artikel tersebut baik yang terkait duplikasi ketersediaan full text dan kesesuaian dengan kriteria inklusi dan ekslusi, akhirnya tersisa 11 artikel yang kemudian dilakukan Analisa dengan menggunakan instrument JBI.

Hasil dan Pembahasan
Sepuluh artikel yang telah dianalisis lima diantaranya menjelaskan tentang hubungan infeksi COVID-19 dengan sistem kardiovaskuler pada lansia dan lima artikel

yang lain menjelaskan tentang kejadian infeksi COVID19. Dapat disimpulkan bahwa semua artikel yang telah dianalisis menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara infeksi COVID-19 dengan sistem kardiovaskuler pada lansia..
Desain penelitian yang berkontribusi dalam pembahasan ini yaitu desain penelitian Cohort Study. Jumlah rata-rata sampel yang diambil dalam penelitian ini diatas 200 responden, dimana jumlah responden paling sedikit yaitu berjumlah 17 responden dan yang paling banyak berjumlah 799 responden. Teknik pengumpulan data dalam jurnal dilakukan dengan mengumpulkan data demografi, rekam medis pasien, dan berdasarkan usia. Data yang dikumpulkan adalah data sekunder yang diperoleh dengan mengamati hasil penelitian. Studi yang sesuai dengan tinjauan sistematis ini rata-rata dilakukan di China sejumlah 10 studi ((Shi et al., 2020), (Guo et al., 2020), (Fan et al., 2020).

Pembahasan
Sistem Kardiovaskuler Pada Lansia
Dari 10 jurnal penelitian yang direview lansia merupakan salah satu yang paling rentan terinfeksi COVID-19 selain dikarenakan gangguan sistem regulasi imun yang akan menyebabkan peningkatan insiden penyakit kardiovaskuler dan pada akhirnya bisa membawa dampak pada kerentanan dan derajat keparahan infeksi COVID-19, juga disebabkan karena adanya faktor penyerta/komorbid sebelum terkena infeksi COVID-
19. Menurut (Wang et al., 2020) salah satu komorbid yang umum terjadi pada lansia dengan infeksi COVID-19 ialah penyakit kardiovaskular salah satunya. (Bansal, 2020) mengatakan bahwa dengan adanya komorbid penyakit kardiovaskuler akan mengakibatkan derajat keparahan yang tinggi jika terinfeksi COVID-19 dan cenderung memiliki hasil klinis yang buruk.
Menurut (Guo et al., 2020) dari 187 pasien, 66 (35,3%) memiliki penyakit kardiovaskular yang mendasari termasuk hipertensi, penyakit jantung koroner, dan kardiomiopati. (Clerkin et al., 2020) menjelaskan bahwa beberapa hipotesis mengenai komorbid yang dapat memperburuk klinis pasien diantaranya ialah usia lanjut, gangguan sistem imun, dan peningkatan kadar Angiotensin Converting Enzym 2 (ACE2) yang mungkin ada hubungannya antara COVID-19 dengan penyakit kardiovaskuler. Menurut teori (Griadhi, 2016) Sistem kardiovaskuler adalah kumpulan

organ yang bekerja sama untuk melakukan fungsi transportasi dalam tubuh manusia. Sistem ini bertanggung jawab untuk mentransportasikan darah, yang mengandung nutrisi, bahan sisa metabolisme, hormone, zat kekebalan tubuh, dan zat lain ke seluruh tubuh. Seiring bertambahnya usia, semua organ tubuh manusia akan mengalami penurunan fungsi seperti halnya yang terjadi pada lansia. Menurut (Azizah, 2011 dalam Kholifah, 2015) perubahan sistem kardiovaskuler yang terjadi pada lansia ialah katup jantung menebal dan menjadi kaku karena kemampuan jantung menurun 1% setiap tahun sesudah kita berumur 20 tahun, sehingga pembuluh darah kehilangan sensitivitas dan elastisitas pembuluh darah.
Berkurangnya efektifitas pembuluh darah perifer untuk oksigenasi, misalnya perubahan posisi dari tidur ke duduk atau duduk ke berdiri bisa menyebabkan tekanan darah menurun menjadi 65 mmHg dan tekanan darah meninggi, karena meningkatnya resistensi dari pembuluh darah perifer. Terjadinya komplikasi kardiovaskuler pada lansia dengan infeksi COVID-19 bisa disebabkan oleh adanya perubahan sistem kardiovaskuler lansia itu sendiri. Fakta telah menunjukkan bahwa adanya faktor komorbid yang salah satunya merupakan penyakit kardiovaskuler akan menimbulkan tingkat keparahan yang tinggi pada lansia jika terinfeksi COVID-19. Dalam hal ini, lansia juga rentan mengalami penyakit kardiovaskuler dikarenakan seiring bertambahnya usia akan mengalami penurunan fungsi tubuh seperti yang terjadi pada sistem kardiovaskuler yakni katup jantung akan menebal dan menjadi kaku hal ini akan menyebabkan arterosklerosis. Dengan terjadinya penyakit-penyakit kardiovaskuler pada lansia, hal tersebut akan lebih meningkatkan derajat keparahan infeksi.

Hubungan Infeksi Covid-19 dengan Sistem Kardiovaskuler Pada Lansia
Dari 10 jurnal yang telah direview secara signifikan terdapat hubungan infeksi COVID-19 dengan sistem kardiovaskuler pada lansia. Sesuai dengan jurnal penelitian menurut (Fan et al., 2020) terdapat 416 subjek, tingkat kejadian cedera jantung adalah sekitar 19,7%, dan cedera jantung bersamaan merupakan faktor risiko independen kematian. Studi ini menemukan bahwa tingkat hs-TnI atau kadar troponin I meningkat pada banyak pasien saat masuk, menunjukkan bahwa cedera jantung terjadi pada tahap awal penyakit. Tingkat insiden cedera jantung di antara pasien saat masuk adalah 16,44%, pasien tidak selamat memiliki tingkat kejadian setinggi 25,53%. Selain itu,

tidak ada disfungsi hati atau ginjal yang terdeteksi, menunjukkan bahwa pasien COVID- 19 yang parah mungkin mengalami cedera jantung pada tahap awal penyakit. Selain itu, peneliti menemukan bahwa tingkat kejadian cedera jantung meningkat dengan bertambahnya usia.
Dalam studi (Bansal, 2020) disebutkan bahwa pasien COVID-19 menunjukkan tingginya kadar sitokin pro inflamasi yang dapat berkontribusi terjadinya infalamasi sistemik. Menurut teori (Firdaus, 2020) dalam Panduan Diagnosis dan Tata Laksana Penyakit Kardiovaskular Pada Pandemi COVID-19 menjelaskan bahwa Patobiologi dari infeksi virus korona melibatkan proses pengikatan virus SARS-CoV-2 pada reseptor angiotensinconverting enzyme 2 (ACE-2) di tubuh inang untuk proses masuk ke dalam sel. ACE-2 yang banyak diekspresikan di jaringan paru, jantung dan pembuluh darah merupakan komponen utama dari sistem renin angiotensin (SRA) yang penting dalam patofisiologi penyakit kardiovaskular. Penyakit kardiovaskular terkait COVID-19, kemungkinan melibatkan disregulasi dari sistem SRA/ACE-2 akibat infeksi SARS- CoV-2 dan komorbiditas lainnya, seperti hipertensi, penyakit jantung, dll. Secara teori menurut (Bansal, 2020) mengatakan bahwa COVID-19 dapat menyebabkan respon inflamasi sistemik berlebihan dan badai sitokin yang dapat menyebabkan terjadinya jejas dan gangguan pada berbagai organ, termasuk jantung.
Terjadinya inflamasi sistemik dan hipoksia menyebabkan peningkatan kebutuhan oksigen dan mengakibatkan ketidakseimbangan kebutuhan dan pasokan oksigen yang dapat memicu terjadinya jejas miokardium. Inflamasi sistemik dan peningkatan shear stress akibat aliran darah koroner yang meningkat dapat memicu terjadinya ruptur plak aterosklerosis sehingga terjadi trombosis dan infark miokard akut. Terdapat hubungan signifikan terjadi pada infeksi COVID-19 dengan sistem kardiovakular pada lansia. Dalam hal ini sesuai dengan fakta dan teori bahwa adanya hubungan infeksi COVID-19 dengan sistem kardiovaskular pada lansia dikarenakan adanya ACE2 (Angiotensin Converting Enzyme 2) yang juga banyak terdapat pada sel- sel jantung dan merupakan reseptor sel inang dari SARS-CoV-2 yang akan memicu terjadinya infeksi. Gangguan kardiovaskular pada infeksi COVID-19 bisa dikarenakan faktor utama terhadap kejadian infeksi dan dapat juga sebagai faktor sekunder dikarenakan efek dari beban paru yang berat. Kardiak injuri, miokarditis, aritmia,

tromboemboli vena, jejas miokardium adalah komplikasi yang dapat terjadi pada sistem kardiovaskular dengan infeksi COVID-19 .

Simpulan
Infeksi COVID-19 secara signifikan berhubungan dengan sitem kardiovaskular dalam kaitan kejadian cedera akut jantung. Faktor usia, komorbid, dan adanya gangguan sistem regulasi imun dapat meningkatkan derajat keparahan infeksi. Disebutkan bahwa usia 60 tahun keatas akan lebih rentan terinfeksi COVID-19 disertai dengan adanya faktor komorbid yang umum terjadi seperti hipertensi, penyakit kardiovaskular. Komplikasi kardiovaskular yang terjadi akibat infeksi COVID-19 diantaranya jejas miokardium, miokarditis, tromboemboli vena, aritmia. Dalam hal ini ACE2 memiliki peranan penting karena merupakan reseptor dari sel inang SARS-CoV2 dan juga banyak terletak pada sel-sel jantung.
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